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Abstract:

Kesadaran siswa akan kebutuhan literasi digital didukung oleh kemampuan self-
directed learning yang tinggi. Seseorang yang memiliki kemampuan tersebut
mempunyai motivasi dan rasa tanggung jawab unggul. Kini telah banyak sekolah di
Indonesia yang mengupayakan gerakan budaya literasi digital, salah satunya yaitu
SMK Negeri 7 Yogyakarta dan menjadikan hal tersebut sebagai salah satu dari misi
sekolah. Dari hal tersebut, perlu diketahui perspektif mereka mengenai literasi digital
serta kemampuan self-directed learning. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis perspektif siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta terhadap literasi
digital berserta kemampuan self-directed learning mereka. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif dengan sifat pendekatan deskriptif yang bermaksud untuk
mendeskripsikan kejadian yang sesuai dengan kenyataan serta berusaha menganalisis
perspektif peserta didik yang diperoleh dari responden melalui metode kuesioner
terbuka dengan instrumen Google Formulir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa memiliki perspektif yang positif serta mampu mengimplementasikan literasi
digital dengan bijak. Akan tetapi, masih ditemukan sebagian siswa yang terdistraksi
dalam mengimplementasikan kemampuan self-directed learning. Hal ini dapat
dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan ketercapaian misi sekolah setelah
melihat penelitian ini.

High self-directed learning abilities support students' awareness of digital literacy
needs. Someone with this ability has a superior motivation and a sense of
responsibility. Many schools in Indonesia are pursuing a digital literacy culture
movement, including SMK Negeri 7 Yogyakarta, making this one of the school's
missions. Knowing their perspective regarding digital literacy and self-directed
learning abilities is necessary from this. Therefore, this study aimed to analyze the
views of SMK Negeri 7 Yogyakarta students on digital literacy and their self-directed
learning abilities. This study applies a qualitative method with a descriptive
approach, which intends to describe actual events and try to conclude the data
obtained from respondents through an open questionnaire method with the Google
Form instrument. The results of this study indicate that students have a positive
perspective and can implement digital literacy wisely. However, some students need
to focus more on implementing self-directed learning abilities. This can be used as a
reference to increase the efforts required to achieve the school's mission.
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PENDAHULUAN

Dengan lajunya perkembangan sarana informasi kini, transformasi digital telah membawa
banyak perubahan atau inovasi terhadap struktur, nilai, proses, posisi, maupun ekosistem dalam
kehidupan (Hinings et al., 2018). Kemajuan teknologi informasi berbasis digital membuat
masyarakat Indonesia dimudahkan dalam mengakses berbagai informasi yang tersedia pada
media digital. Kini, sama halnya dengan dunia pendidikan di Indonesia yang memiliki kaitan
erat dengan integrasi informasi pada media digital dalam kegiatan pembelajarannya. Era digital
seperti saat ini berdampak pada aktivitas pembelajaran yang sangat dimudahkan dengan adanya
perkembangan internet serta teknologi digital lainnya (Takaendengan & Santosa, 2018). Hal
tersebut memungkinkan siswa mencari literasi melalui media digital yang bermanfaat sebagai
referensi maupun sumber belajar. Menurut Pagani et al., (2016), perangkat lunak serta
perangkat keras berkontribusi dalam mengefisienkan dan mengefektifkan pengerjaan tugas-
tugas melalui literasi digital.

Berdasarkan penelitian Sumiati & Wijonarko (2020), literasi digital mampu membawa
sepuluh manfaat yaitu antara lain, membantu dalam penghematan waktu, mendorong proses
belajar dengan lebih cepat, menghemat pengeluaran, memberikan informasi teraktual, menjalin
keterhubungan, membantu dalam pemilihan keputusan terbaik, membantu dalam pekerjaan,
memberikan rasa kebahagiaan, serta mampu memberikan informasi yang memiliki pengaruh
besar terhadap dunia. Maka, nampak bahwa literasi digital benar-benar dibutuhkan guna
mewujudkan hal-hal tersebut. Literasi digital menjadi sebuah kebutuhan semua orang
khususnya bagi seorang siswa yang berkewajiban menggali ilmu. Akan tetapi, Pagani et al.,
(2016) menyampaikan bahwa perbedaan tingkat keterampilan literasi digital menjadi sebuah
aspek utama adanya kesenjangan digital, sehingga sangat perlu menindak lanjuti kesenjangan
digital tersebut (Green et al., 2009).

Kesadaran siswa akan kebutuhan terampil dalam literasi digital didukung oleh
kemampuan self-directed learning yang tinggi. Hs (2009) mengungkapkan bahwa
perkembangan proses pembelajaran sepanjang hayat seseorang atau disebut juga dengan long
life education dipengaruhi oleh kesadaran akan kebutuhan informasi melalui literasi. Tanggung
jawab seseorang yang belajar sepanjang hayat dapat didorong dengan upaya peningkatan self-
directed learning. Berdasarkan Penelitian Isnaini et al., (2019), kemampuan self-directed
learning yang tinggi berperan sebagai penanggung jawab serta pengontrol kegiatan-kegiatan
belajar yang dijalani oleh seseorang. Kesiapan dalam self-directed learning juga memiliki peran
penting sebagai faktor dominan perilaku yang berpusat pada siswa (Lestari & Widjajakusumah,
2009). Hal tersebut dibuktikan bahwa seseorang yang dominan sukses menggapai tujuan
belajarnya dilatarbelakangi oleh kekuatan keinginan mereka dalam belajar, kekuatan rasa
penasaran dengan objek ilmu pengetahuan, serta kekuatan motivasi internal lainnya dalam
melakukan self-directed learning ini. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nyambe et al., (2016), faktor internal yang juga berpengaruh terhadap self-directed learning
ialah fisik yang sehat, kegiatan yang digemari, keluangan waktu, tingkat diri yang matang, serta
tingkat diri yang cerdas.

Mewujudkan keberhasilan di masa depan menjadi tanggung jawab yang telah disadari
oleh seseorang dengan kemampuan belajar mandiri (Lippitt et al., 1984). Seseorang yang
mampu mengintegrasikan literasi digital dalam self-directed learning dapat dilihat dari
karakteristik yang menonjol. Bracey (2010) menjelaskan bahwa karakteristik atau ciri-ciri
seseorang yang memiliki tingkat kemampuan literasi digital yang baik serta kemampuan self-
directed learning yang tinggi yaitu, mampu berpikir kritis, kreatif, mampu mengobservasi, serta
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responsif dalam menghadapi berbagai hal. Namun, sangat disayangkan bahwa pada era digital
ini masih banyak siswa yang belum memenuhi karakteristik tersebut. Siswa kurang
memanfaatkan media digital sebagai salah satu sumber literasi dalam pembelajaran. Mudahnya
mengakses berbagai sumber literasi di era digital jika tanpa diintegrasikan dengan kemampuan
literasi digital yang baik serta kemampuan self-directed learning yang tinggi menyebabkan
sering terjadinya penyalahgunaan informasi karena tidak dievaluasi secara kritis oleh sebagian
siswa.

Dampak negatif kemajuan era digital dapat diminimalisir dengan memberikan edukasi
yang tepat kepada siswa. Gerakan budaya literasi digital merupakan hal yang penting untuk
diupayakan. Telah banyak sekolah di Indonesia yang mengupayakan budaya ini salah satunya
yaitu SMK Negeri 7 Yogyakarta. Hal ini tercantum dalam salah satu misi sekolahnya yaitu,
“Menerapkan dan mengembangkan budaya literasi melalui teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pendidikan”. Demi ketercapaian misi tersebut, tentunya perlu dipahami
bagaimana perspektif siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta mengenai literasi digital serta
bagaimana kemampuan self-directed learning yang mereka miliki guna meningkatkan
kesadaran mereka terhadap literasi digital.

Penelitiaan ini penting untuk dilakukan guna menganalisis perspektif siswa SMK Negeri
7 Yogyakarta terhadap literasi digital serta kemampuan self-directed learning di tengah
kemajuan era ini. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Hanik (2020) yang
menyimpulkan bahwa dengan melakukan self-directed learning dapat menunjukkan
peningkatan perilaku tanggung jawab dan juga mampu memanfaatkan kecakapan literasi digital
secara bijaksana serta taat pada aturan. Rini et al., (2022) juga melakukan penelitian dengan
hasil bahwa tingkat kemampuan self directed learning yang dimiliki seorang siswa akan
berpengaruh pada kecakapan literasi digital mereka. Akan tetapi, Perdana et al., (2019) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa kemempuan siswa SMA di Yogyakarta dalam literasi
digital masih tergolong kurang. Dilakukannya penelitian ini memiliki harapan secara umum
yaitu mampu memberikan jabaran informasi mengenai perspektif siswa SMK Negeri 7
Yogyakarta terhadap kecakapan literasi digital serta kemampuan tanggung jawab self-directed
learning yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan upaya yang diperlukan guna
ketercapaian misi sekolah.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini menerapkan metode kualitatif dengan sifat pendekatan
deskriptif. Berdasarkan penjelasan Masyhud & Tasnim (2016), kualitatif merupakan penelitian
yang penekanannya terdapat pada pemahaman dengan jauh lebih dalam terhadap suatu
permasalahan yang diangkat. Penelitian kualitatif ini bukanlah mengumpulkan data berwujud
angka, melainkan data berwujud kata-kata. Manusia yang dijadikan sumber data di dalam
penelitian ini disebut dengan responden. Responden akan memberikan informasi-informasi
mengenai dirinya yang memiliki kaitan dengan permasalahan. Dasar kerja statistik tidak
digunakan dalam penelitian kualitatif ini, melainkan menggunakan kenyataan asli atau suatu
hal yang dialami oleh responden tersebut (Sudjarwo, 2001). Masyhud & Tasnim (2016)
mengungkapkan bahwa pendekatan deskriptif ialah pendekatan yang memiliki upaya dalam
menjabarkan sebuah situasi, kondisi, atau kejadian sesuai dengam kumpulan dari data-data
yang didapat. Pada harfiahnya, pendekatan deskriptif ialah cara yang dimaksudkan guna
menciptakan deskripsi-deskripsi berdasarkan kepasa kejadian atau situasi tertentu (Suryabrata,
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2005). Hal yang dirancangkan dalam pendekatan ini adalah informasi mengenai perkara yang
benar-benar nyata yang kemudian ditujukan pada sebuah penggambaaran kondisi ketika
dilakukannya penelitian.

Teknik yang dilakukan dalam tahap mengumpulkan data ialah dengan kuesioner terbuka
melalui Google Formulir. Kuesioner ini merupakan teknik yang secara garis besar dilakukan
dengan mengajukan daftar pertanyaan sesuai pada kajian teori yang diuraikan dalam Google
Formulir. Teknis yang dilakukan responden dalam memberikan data-data yaitu secara tertulis
serta tidak mengharuskan kedatangan langsung dari sumber data (Sukardi, 1983). Pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti tentu saja berhubungan dengan permasalahan penelitian serta
meminta responden untuk menuliskan uraian pendiriannya atau pendapatnya. Adapun indikator
pertanyaannya meliputi: (1) Pandangan mengenai literasi digital, (2) Pengimplemmentasian
literasi digital, (3) Pandangan mengenai kemampuan self-directed learning, (4)
Pengimplementasian self-directed learning, dan (5) Evaluasi hasil self-directed learneng
didukung literasi digital. Pertanyaan ini harus sesuai dengan kriteria yang akan diteliti atau
terdapat pada bagian kajian teori yang dipakai. Jadi, dalam penelitian ini tidak menerapkan
kegiatan wawancara secara tatap muka dengan responden. Kuesioner terbuka akan memberi
kesempatan atau waktu secara penuh kepada responden guna memberi jabaran data yang
menurut mereka perlu untuk dipaparkan.

Subjek penelitian atau responden penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta
yang berjumlah 6 orang dari berbagai jurusan. Enam orang responden tersebut dapat dipanggil
dengan sebutan R1, R2, R3, R4, RS, dan R6. Menurut Arikunto (2009), subjek dari sebuah
penelitian merupakan sesuatu yang dapat memberikan informasi bersangkutan dengan
permasalahan penelitian. Mereka akan memberikan pendapat sebagai data penting dalam
penelitian. Penelitian yang dimulai pada bulan Maret 2022 ini menggunakan media penelitian
Google formulir sebagai instrumennya. Google formulir dipilih dengan pertimbangan
pemanfaatan teknologi media digital demi keefisienan waktu di sela-sela kepadatan jadwal
ujian siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta agar dapat dengan mudah dijangkau oleh mereka guna
memberikan paparan data. Perolehan data menunjukkan berbagai variasi perspektif siswa SMK
Negeri 7 Yogyakarta mengenai literasi digital serta kemampuan self-directed learning.

Analisis data-data dari responden dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif disertai cara pemikiran induksi. Metode ini berguna dalam penarikan hasil akhir
dimulai dari penjabaran-penjabaran khusus dan diarahkan menjadi sebuah kesimpulan yang
umum. Hal ini berarti menjadikan rumusan teori yang khusus sebagai sebuah dasar, kemudian
disimpulkan secara general. Penggunaan cara induksi ini disebabkan karena pada penelitian ini
bermula dari data-data serta fakta-fakta yang didapat, kemudian diarahkan pada kesimpulan
yang umum sebagai pengambilan makna dari analisis penelitian.

Teknik yang digunakan pada tahap pemeriksaan keabsahan data ialah member check. Birt
et al.,, (2016) mengungkapkan bahwa teknik member check yang disebut juga dengan
pemeriksaan validasi peserta atau responden ini merupakan metode pengecekan keabsahan
hasil data yang telah terkumpul dengan tujuan mengetahui sejauh mana data-data yang
terkumpul tersebut sesuai dengan data yang berikan oleh responden. Data atau hasil
dikembalikan ke responden untuk memeriksa akurasi serta konsistensi dengan pengalaman
mereka. Dapat disimpulkan bahwa member check ini berfungsi agar informasi yang digunakan
dalam laporan hasil penelitian sesuai atau kredibel dengan data-data yang didapat. Penelitian
ini memberikan kontribusi pada peningkatan program-program literasi digital di sekolah-
sekolah sekaligus mengembangkan self regulated learning.
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HASIL
Perspektif mengenai Literasi Digital

Responden memberikan jawaban mengenai makna dari literasi digital yang sesuai dengan
penjelasan Wicaksono (2016) bahwa literasi digital di Indonesia ini bersangkutan dengan
sebuah kehadiran akses jejaring internet serta perangkat digital. Mereka menghubungkan
literasi digital berupa kemampuan pemahaman informasi yang diperoleh dari akses internet
melalui media digital. Mereka mengungkapkan bahwa literasi digital sangat penting dalam
kehidupan mereka. Literasi digital akan mendorong mereka terbiasa dalam mengasah
pemikiran yang kritis Ketika menerima informasi dari jaringan internet. Dengan pemilahan
informasi dengan baik, maka hal-hal negatif yang didapat dari internet dapat diminimalisir.
Kesadaran akan pentingnya melakukan literasi digital yang tepat akan bermanfaat dalam
mempermudah dalam pengerjaan tugas sekolah. Mereka akan mendapatkan referensi baru serta
wawasan dari informasi-informasi aktual dari sumber yang tepat. Kemudian, kemampuan
literasi digital sangatlah diperlukan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan terhadap
teknologi yang kian pesat saat ini yang dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan kreativitas
diri agar lebih terampil. Literasi digital ini akan menumbuhkan jiwa-jiwa inovatif seperti yang
telah diungkapkan oleh R2, “di zaman sekarang, literasi digital berperan penting seiring dengan
perkembangan IPTEK. IPTEK memberikan keterampilan baru dan itu membuat saya menjadi
lebih kreatif dan lebih inovatif”. Selain itu, literasi digital memberikan banyak manfaat
ekonomis dimulai dari biaya yang lebih murah daripada harus membeli buku cetak untuk
literasi karena mengingat bahwa sebagian besar bahkan hampir semua remaja telah memiliki
ponsel canggih. Hal ini akan mempermudah akses materi-materi di mana saja. Hal tersebut
tentunya menciptakan efisiensi tempat, waktu, serta tenaga. Beberapa data dari responden di
atas merupakan gambaran pandangan siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta mengenai literasi
digital. Mereka menyadari pentingnya melakukan literasi digital secara bijak dalam
pemanfaatan sebuah jaringan serta perangkat digital dengan berbagai alasan yang mendukung
pandangan tersebut. Mereka mendapatkan banyak manfaat positif dalam kehidupan sehari-
harinya melalui literasi digital ini.

Pengimplementasian Literasi Digital

Akar kekuatan dari kesadaran pada literasi digital dipengaruhi oleh sebuah kecakapan
teknis ketika melakukan pemahaman, pengaksesan, perangkaian, dan penyebarluasan informasi
yang diimplementasikan dalam kebiasaannya. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Bawden (2001)
maka, peneliti membagi kecakapan-kecakapan siswa ke dalam dalam kategori-kategori
tersebut. Pertama mengenai kategori pemahaman, siswa telah mengetahui pentingnya selektif
dalam menerima informasi melalui proses pemikiran yang kritis sebagai tahapan awal sebuah
literasi. Dilakukannya penyeleksian informasi bertujuan supaya terhindar dari berita-berita
hoax yang akan menjerumuskan diri sendiri maupun orang lain ke dalam hal yang negatif.
Dalam memilah dan memilih informasi, maka dibutuhkan sebuah kemampuan berpikir kritis
ketika menyelidiki informasi tersebut. Informasi merupakan hal yang sensitif yang akan
berakibat fatal bila disebarluaskan begitu saja. Berpikir kritis ini ditujukan agar mampu
menentukan tindakan selanjutnya yang harus dilakukan setelah menerima informasi secara
tepat. Hal tersebut tentunya memiliki keterlibatan pengetahuan serta keterampilan yang
kompleks terkait pemanfaatan informasi (Nurjanah et al., 2017). Keputusan dalam bersikap
logis ini akan mengurangi terjadinya malfungsi tindakan. Hal ini dipaparkan oleh R4, “Kita
harus berpikir kritis setelah menerima informasi agar tau tindakan apa yang harus kita lakukan
setelah memperoleh informasi tersebut”. R6 juga berpendapat, “Berpikir kritis untuk membuat
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keputusan pada diri kita pada sikap yang logis. Seperti yang sudah dijelaskan tadi, kaitannya
dengan seleksi informasi. Berpikiran kritis membantu kita untuk memilah informasi mana yang
baik dan benar untuk dikonsumsi sehingga tidak terjadi malfungsi Tindakan”. Dengan
demikian, kemampuan dalam berpikir kritis sangat mendukung dalam penyeleksian informasi
secara tepat. Mebedakan informasi ke dalam golongan yang tepat serta golongan yang salah
menjadi kecakapan yang esensial. Hal tersebut merupakan pemandu terhadap tindakan bijak
yang akan dilakukan setelah penerimaan informasi dari internet.

Kategori kedua mengenai pengaksesan seperti halnya penjelasan Bawden siswa
menyadari bahwa hoax merupakan suatu kebohongan besar dan dengan mudahnya dipercayai
khalayak luas yang kurang selektif (Bawden, 2001). Kesalahpahaman serta kekacauan di
masyarakat merupakan hal yang ditimbulkan dari persebaran #oax. Hal ini tentunya disebabkan
karena hoax yang provokatif serta menyinggung SARA ini bertujuan untuk mengadu domba
beberapa pihak. Dari hasil kuesioner terbuka ini, keenam responden sama-sama
mengungkapkan bahwa mereka selalu memastikan terlebih dahulu mengenai informasi yang
diakses melalui internet berasal dari sumber yang valid atau justru sebaliknya. Hal ini terutama
pada informasi-informasi yang penyebarannya dimulai dari media sosial seperti Instagram,
Twitter, dan lain sebagainya seperti pemaparan R4, “Saya berusaha untuk selalu memastikan
kevalidan informasi, apalagi jika saya mendapatkan informasi tersebut dari media massa bebas
(Twitter, Instagram, dll) maka saya cari sourcenya sampai akar. Jika langsung dari web ruang
guru atau dari artikel penelitian secara ilmiah gitu maka akan saya anggap info tersebut valid”.
Selaras dengan pernyataan tersebut, Irhandayaningsih (2020) mendeskripsikan bahwa dalam
melakukan literasi digital dibutuhkan suatu kemampuan dalam memahami informasi,
melakukan analisis informasi, dan juga melakukan pengevaluasian informasi.

Dalam pengaksesan internet ini, responden sering mencari materi-materi yang masih
berkaitan dengan materi pembelajaran sebagai tambahan pemahaman yang lebih lanjut. Internet
ini dapat melengkapi kekurangan materi pada buku cetak yang dinilai kurang lengkap atau
terbatas. Terlebih pada kondisi pembelajaran jarak jauh seperti ini, internet sangat membantu
dalam pemenuhan informasi yang dibutuhkan. Selanjutnya dalam memaksimalkan
pemanfaatan dunia digital sebagai pelengkap serta pendukung pembelajaran online, maka
muncul inisiatif dari mereka untuk menginstal aplikasi-aplikasi yang berkaitan pada
pendidikan.  Aplikasi tersebut akan mempermudah ketika ~mengerjakan tugas,
mengomunikasikan tugas, dan lain sebagainya. Contoh aplikasi-aplikasi yang diinstal adalah
Photomath, Zenius, Google Classroom, Zoom Meeting, Pahamify, Quizizz, Qanda, YouTube,
dan lain-lain.

Namun disamping itu, sebagian siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih senang
memanfaatkan fitur website yang memiliki kesamaan fungsi dari beberapa aplikasi sehingga
membuat mereka tidak perlu menginstal aplikasi tersebut kembali. Hal tersebut sesuai dengan
teori Gilster (1997) yang mengartikan literasi digital sebagai kecakapan seseorang dalam
menguasai pemanfaatan komputer dalam mengakses informasi dengan keluasan berbagai
bentuk dan sumber informasi tersebut. Dari data diatas terlihat bahwa masing-masing
responden telah memiliki usaha dalam memaksimalkan pemanfaatan dunia digital ini dengan
caranya masing-masing. Mereka mampu memilih hal yang diperlukan dalam mempermudah
pembelajaran. Namun selain konten pembelajaran, banyak konten bermanfaat lainnya yang
sering diakses menggunakan perangkat digital, contohnya untuk mencari berita terkini di
berbagai wilayah, berita tentang pemerintahan, hingga mencari informasi lowongan pekerjaan
seperti yang disampaikan oleh R2, “Saya sering mengakses konten tentang lowongan
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pekerjaan, untuk mencari pekerjaan bagi saya. Saya juga sering mengakses konten-konten
tentang berita yang terjadi di berbagai wilayah maupun di negara ini seperti pada
pemerintahannya, manfaatnya agar saya dapat mengetahui informasi tentang berita negara ini
yang terbaru melalui media sosial”. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Rahman (2015)
bahwa, seseorang lebih sering memanfaatkan media sosial sebagai sarana penelusuran data
teraktual. Disamping itu, pengaksesan pada dunia digital juga dapat diarahkan ke pada sarana
hiburan positif dan mengurangi rasa stres.

Banyak hal yang telah responden sampaikan mengenai cara-cara dalam kategori
penyeleksian informasi yang akan dirangkai, baik untuk pemahaman pribadi secara mendalam
maupun untuk kembali disebarluaskan. Kecakapan literasi digital yang meningkat dari diri
seorang siswa dapat dilihat dari aspek kemampuannya dalam berbahasa seperti ketika
mendengar sesuatu, melakukan pembicaraan, membaca, melihat atau memperhatikan, dan juga
melakukan penulisan atau perangkaian informasi (Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019). Mereka
juga menyatakan perlunya melakukan peninjauan sumber yang kredibel, mengamati fakta-
fakta, serta membandingkan dari sumber lain agar informasi yang dirangkai lebih akurat.
Kemudian, R2 menambahkan bahwa dalam menyusun informasi harus menghindari perbuatan
plagiasi. Hal tersebut akan melanggar hak cipta karena menyalin karya orang lain tanpa
perizinan apapun. la mengungkapkan bahwa banyak alternatif yang dapat dilakukan untuk
menghindari plagiasi contohnya dengan mencantumkan nama sumber karya yang orisinil serta
dapat juga dilakukan dengan mengamati, memahami, dan kemudian memofifikasi. “Plagiasi itu
perbuatan meniru tanpa izin yang akan melanggar hak cipta. Banyak cara yang bisa kita lakukan
sekarang untuk menghindarinya, bisa dengan menuliskan nama yang pembuat yang orisinil dan
kita juga mengamati, memahami, lalu memodifikasi”. maka dapat terlihat bahwa mereka
mampu melakukan perangkaian informasi dengan teliti. Mereka juga menyadari bahwa plagiasi
merupakan hal yang dilarang keras. Hal tersebut diimplementasikan ke dalam cara perangkaian
informasi yang diterapkan seperti, selalu mencantumkan sumber dan juga menyampaikan hasil
pemahaman dengan gagasan sendiri atau disebut juga dengan parafrase.

Terakhir mengenai kategori penyebarluasan, siswa telah mampu melakukan
penyampaian serta penyebarluasan informasi yang baik merupakan salah satu aspek kesadaran
literasi digital (Bawden, 2001). Sikap yang seharusnya dilakukan ketika mendapati informasi
yang hendak disebarkan tersebut belum terbukti kebenarannya diuraikan oleh R1, “Jika saya
menyadari bahwa informasi yang akan saya sebarkan belum memiliki bukti, maka saya
menggali informasi tersebut dari berbagai sumber terpercaya untuk menemukan dan
memperkuat bukti-bukti sehingga saya tidak salah dalam menyebarkannya. Namun jika saya
menyadarinya ketika informasi terlanjur saya sebarkan maka saya akan klarifikasi”. Ketika
terlanjur menyebarkan informasi yang belum akurat maka hendaknya melakukan sebuah
permohonan maaf serta klarifikasi supaya tidak menimbulkan kesalahan pandangan yang
semakin meluas di kalangan masyarakat. Dengan demikian, rincian di atas memberikan suatu
informasi bahwa responden memahami serta mampu melakukan penyebarluasan informasi
secara bijak. Keempat kategori berasal dari teori Bawden (2001) yang menjadi akar
kemampuan literasi digital telah dikuasai oleh mereka. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
presepsi mereka mengenai literasi digital telah unggul.

Pandangan mengenai Kemampuan Self-directed Learning

Seorang siswa pada jenjang sekolah menengah sudah seharusnya memiliki kemampuan
belajar mandiri atau self-directed learning yang baik. Hal tersebut memerlukan sebuah
pandangan positif siswa mengenai belajar mandiri ini guna keperluan mereka pribadi. Fakta-
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fakta yang terkumpul pada jawaban kuesioner menunjukkan bahwa responden sangat
menyadari bahwa kemampuan belajar mandiri merupakan hal yang memiliki urgensi dalam
mendorong pembelajaran sepanjang hayat oleh masing-masing individu.

Pengimplementasian Self-directed learning

Kemampuan self-directed learning menjadi kecakapan seorang peserta didik dalam
mengambil inisiatif secara sadar serta bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Oleh karena
itu, pengimplementasian self-directed learning dalam penelitian ini dibagi menjadi dua dimensi
yaitu inisiatif secara sadar dan tanggung jawab. Berdasarkan pada penjabaran R4, inisiatif serta
usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan akademik maupun kecerdasan non-
akademik dapat dilakukan dengan kecermatan menggali sumber-sumber pembelajaran maupun
sumber pengembangan skill di internet yang tidak hanya terbatas pada E-book saja, akan tetapi
juga bersumber dari sumber video interaktif, games pembelajaran, kuis online, dan lain-lain.
Saya lebih cermat lagi membaca sumber-sumber informasi tentang pelajaran maupun tentang
konten lain yang bermanfaat untuk kreatifitas karena di sana banyak video, permainan, kuis.
Intinya tidak hanya berwujud buku teks digital saja”.

Hal ini memiliki kaitan dengan temuan yang membahas tentang peningkatan kemampuan
self-directed learning melalui jaringan internet (Rahardjo et al., 2016; Song & Hill, 2007).
Selaras dengan teori Gibbons (2002) yang menjelaskan self-directed learning berupa usaha
melakukan peningkatan wawasan serta pencapaian kompetensi tujuan pembelajaran, responden
lain berpendapat bahwa inisiatif yang dilakukan dirinya dalam belajar mandiri yaitu dengan
berusaha untuk mencoba metode-metode baru yang diterapkan ketika belajar agar menemukan
berbagai pengalaman yang membelajarkan seperti yang dijelaskan oleh R1, “Dengan mencoba
menjelajah berbagai metode belajar yang akan memberikan saya pengalaman bermanfaat dan
juga materinya akan mudah saya ingat. Karena seperti yang saya tulis tadi, wawasan tidak harus
didapat secara konvensional”. Selain itu, dalam belajar mandiri sangat memerlukan sebuah
interaksi sosial guna melakukan pertukaran informasi yang dikuasai maupun untuk
mempertanyakan sebuah kejelasan informasi. maka masing-masing individu memiliki inisiatif
dalam belajar menggunakan berbagai cara masing-masing berdasarkan keunikan karakteristik
diri mereka. Hal ini tak dapat dipungkiri bahwa peserta didik memiliki berbagai karakteristik
yang harus dianalisis oleh pendidik guna menentukan tujuan maupun strategi yang akan
ditempuh dalam pembelajaran.

Self-directed learning tak terlepas dari sebuah tanggung jawab dalam tujuan
pembelajarannya yang juga menyangkut dengan kedisiplinan waktu. Masing-masing peserta
didik meliki strategi yang berbeda dalam perupaya memanajemen waktu dengan baik. Hal yang
dapat dilakukan adalah, membagi waktu dengan mempertimbangkan kegiatan lainnya,
membuat daftar rencana kegiatan yang akan dilakukan, memasang alarm pengingat, dan masih
banyak lagi. R3 Memaparkan, “Cara agar dapat disiplin dengan waktu adalah dengan
menghargai waktu tersebut. Dengan mengingat bahwa waktu di dunia itu tidak dapat mundur,
waktu selalu bergerak maju. Karena itulah harus manfaatkan waktu dengan sebaik mungkin
karena bila kita melewatkan waktu dengan sia-sia maka kita tidak dapat mundur lagi untuk
mengulang nya. Nilai dari satu hari itu selalu sama, hanya ada 24 jam setiap harinya, bukan lah
warnet yang kita bisa menambahkan jam nya, dalam setiap hari hanya ada 24 jam jadi
manfaatkan lah dengan baik 24 jam tersebut”. Dari 6 responden penelitian ini, dijumpai 3 siswa
yang telah mampu konsisten terhadap alokasi waktu belajarnya, sedangkan 3 siswa lainnya
menyatakan belum mampu merealisasikan hal tersebut akibat belum mampu melawan rasa
malas yang muncul serta terlena dalam menikmati konten hiburan pada media sosial. Dengan
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demikian, peserta didik telah menyadari pentingnya sebuah sikap yang taat terhadap alokasi
waktu. Pengalokasian waktu yang baik merupakan tanggung jawab yang berkaitan erat dengan
kelangsungan proses belajar. Akan tetapi, dijumpai sebagian peserta didik yang belum mampu
merealisasikan upaya disiplin terhadap waktu karena berbagai distraksi yang terkadang muncul
begitu saja

Evaluasi Hasil Self-directed learning didukung Literasi Digital

Pengintegrasian literasi digital ke dalam proses belajar mandiri atau self-directed
learning ini membuat peserta didik sudah selayaknya mampu mengaluasi hasil yang mereka
peroleh dari kedua hal tersebut. Tidak jauh berbeda dengan data sebelumnya mengenai
kedisiplinan melaksanakan strategi belajar yang telah disusun serta dibantu dengan kesadaran
literasi digital, 3 siswa yang telah mampu memanajemen waktu menyatakan bahwa tujuan
pembelajarannya telah tercapai. R3 menyatakan, “Untuk saya pribadi, saya rasa saya telah
mencapai apa yang ingin dicapai. Bila melakukan apa yang sudah direncanakan secara disiplin
serta dibantu dengan media sarana informasi yang mendukung maka apa yang diinginkan akan
mudah tercapai. Dengan catatan setiap orang memiliki kapasitas berbeda beda dan cara yang
berbeda juga”. Pernyataan R4 tak jauh berbeda, “Iya dapat tercapai dengan baik, dengan kita
dapat menghargai setiap waktu itu penting dan di bantu dengan kesadaran literasi digital, kita
dapat mendapatkan pengetahuan dengan baik dan maksimal. Manfaatkanlah waktu dengan baik
serta didorong dengan pemahaman akan literasi digital dapat membuka kesuksesan”.

Terakhir disusul R6 menyatakan, “Ya, dengan strategi seperti itu menurut saya sudah
cukup dengan ditambah literasi digital juga sudah mencakup semua hal yg harus kita siapkan”.
Sementara itu, kumpulan data mengenai hasil evaluasi kegiatan belajar mandiri serta literasi
digital yang diungkapkan oleh R1, 62, dan RS memiliki perbedaan dengan data di atas. R1
menyatakan, “Meskipun telah sering memperdalam ilmu menggunakan internet, saya masih
kurang dalam disiplin waktu karena kadang ada sikap malas untuk belajar atau membaca jadi
kadang tujuan atau hasil akhirnya kurang tercapai dengan baik”. Selanjutnya pernyataan dari
R2, “Menurut saya belum karena saya masih perlu berusaha meningkatkannya lagi, namun saya
telah mendapat banyak manfaat positif dari literasi digital dan belajar mandiri”. Sama halnya
dengan RS yang menyatakan, “Strategi belajar saya dengan mencari pengalaman secara realita
dan literasi dengan media digital akan tetapi pembelajaran saya belum tercapai dengan baik,
karena terkadang masih ada rasa malas”. Seluruh kenyataan yang diperoleh dari subjek
penelitian di atas menjadi informasi penting dalam penelitian ini. Kedua perbedaan evaluasi
hasil belajar tersebut merupakan hal menarik dalam pembahasan ini. Selanjutnya, peneliti akan
mengolah informasi-informasi tersebut untuk menemukan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Menindaklanjuti hasil penelitian melalui kuesioner terbuka, maka dilakukanlah tahap
analisis data. Tahap tersebut dilakukan pengolahan data-data khusus yang sangat esensial bagi
penelitian ini yang kemudian disederhanakan untuk dapat ditarik kesimpulan secara general.
Namun sebelum dilakukannya penarikan kesimpulan, data hasil penelitian tersebut
dikembalikan kepada responden agar mereka dapat memastikan secara berulang guna
memperoleh kevalidan data.

Aspek pandangan subjek penelitian mengenai literasi digital, mereka menghubungkan
literasi digital yang merupakan kemampuan memaknai informasi dari akses internet melalui
media digital. Mereka telah menyadari urgensi sebuah literasi digital secara bijak dalam
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pemanfaatan sebuah jaringan serta perangkat digital dengan berbagai alasan yang mendukung
pandangan tersebut. Mereka mendapatkan banyak manfaat positif dalam kehidupan sehari-
harinya melalui literasi digital ini.

Subjek penelitian mampu menguasai aspek pemahaman, pengaksesan, perangkaian, serta
penyebarluasan dalam literasi digital. Dalam aspek pemahaman, subjek penelitian menyadari
pentingnya melakukan penyeleksian informasi yang bertujuan agar terhindar dari berita-berita
hoax yang akan menjerumuskan diri sendiri maupun orang lain ke dalam hal yang negatif. Oleh
sebab itu, dalam memilah dan memilih informasi dibutuhkan sebuah kemampuan berpikir
kritis. Hal tersebut sesuai dengan penjabaran Eshet (2002) literasi digital hendaknya tidak hanya
sebatas kecakapan dalam penggunaan sumber-sumber digital dengan lebih positif, melainkan
literasi digital juga lebih ditekankan pada suatu cara pemikiran suatu hal. Informasi yang belum
tervalidasi merupakan hal sensitif yang akan berakibat fatal bila disebarluaskan begitu saja.

Aspek pengaksesan, subjek penelitian selalu berusaha memastikan kevalidan mengenai
sumber informasi yang diakses melalui internet. Mereka memaksimalkan pemanfaatan dunia
digital ini sebagai pendukung pembelajaran, pengembangan kreativitas, informasi sosial, serta
sarana hiburan dengan caranya masing-masing. Selanjutnya pada aspek perangkaian serta
penyebarluasan, diketahui bahwa subjek penelitian mampu merangkai informasi dari pemikiran
kritisnya serta mengungkapkan kembali melalui gagasan mereka agar terhindar dari perbuatan
plagiasi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa presepsi subjek penelitian mengenai literasi digital
telah unggul.

Selain kesadaran pentingnya melakukan literasi digital, maka juga diperlukan
kemampuan self-directed learning. Subjek penelitian menyadari bahwa kemampuan belajar
mandiri merupakan hal yang memiliki urgensi dalam mendorong pembelajaran sepanjang hayat
oleh masing-masing individu. Self-directed learning atau belajar mandiri mendorong siswa
untuk bertanggung jawab serta memegang kendali secara utuh mengenai keputusan melakukan
kegiatan belajarnya (Jaelani, 2021). Hal ini diindikasikan dengan adanya inisiatif secara sadar
serta tanggung jawab seperti yang telah dipaparkan oleh Cahyono & Nugroho (2019) bahwa
self-directed learning merupakan inisiatif secara mandiri dalam belajar. Berdasarkan hasil
penelitian, mereka memiliki sebuah inisiatif dalam diri mereka untuk melakukan kegiatan
belajar. Akan tetapi pada aspek tanggung jawab, ditemui sebagian subjek penelitian yang belum
mampu memanajemen waktu dengan baik untuk belajar mandiri. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa distraksi internal maupun eksternal. Sehingga kondisi ini kurang sesuia dengan
(Setyawati, 2016) yang mendefinisikan self-directed learning sebagai suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk berinisiatif mengemban tanggung jawab sebagai seorang pelajar
secara mandiri. Akibatnya, evaluasi hasil belajar mereka belum maksimal.

SIMPULAN

Siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta memiliki perspektif yang positif terhadap literasi
digital. Mereka telah mampu memanfaatkan kemajuan teknologi dalam memenuhi kebutuhan
belajarnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta telah
menerapkan budaya literasi digital yang baik. Mereka juga mampu belajar mandiri melalui
internet. Inisiatif secara sadar untuk belajar secara mandiri ini berkaitan erat dengan niat mereka
ketika melakukan literasi digital. Akan tetapi yang menjadi permasalahan, sebagian siswa
belum mampu menepati tanggung jawabnya terhadap kedisiplinan waktu untuk belajar. Salah
satu misi sekolah yang berbunyi “Menerapkan dan mengembangkan budaya literasi melalui
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teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pendidikan” dapat diupayakan oleh
dukungan peningkatan kemampuan self-directed learning yang mendorong siswa secara sadar
serta bertanggung jawab dalam memanfaatkan literasi digital dari pihak sekolah.
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